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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan gratitude pada 
mahasiswa penerima Bidikmisi atau KIP Kuliah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang 
berbentuk penelitian survei dengan metode penelitian kuantitatif. Populasi penelitiannya yaitu 
mahasiswa Universitas Negeri Padang yang menerima beasiswa Bidikmisi atau KIP Kuliah. Teknik 
sampling yang digunakan adalah teknik proportionate stratified random sampling dengan jumlah 
subjek 274 orang. Alat ukur penelitian ini menggunakan skala religiusitas dan gratitude dengan 
nilai reliabilitas kedua variabel yaitu 0,903 dan 0,929. Analisis data menggunakan teknik analisis 
korelasi product moment Pearson. Ditemukan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,517 dan nilai 
p = 0,000 (p < 0,05) berarti bahwa Ha diterima, maka diketahui terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara religiusitas dengan gratitude pada mahasiswa penerima bidikmisi atau Kip 
Kuliah Universitas Negeri Padang. 

Kata Kunci:  Religiusitas, Gratitude, Mahasiswa, Bidikmisi/KIP Kuliah. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk 

yang diciptakan paling sempurna 
dibandingkan makhluk lain oleh Allah 
SWT. Kesempurnaan tersebut dapat 
dilihat dari kelebihan berupa akal untuk 
berpikir yang tidak semua makhluk 
memilikinya. Kelebihan ini digunakan 
manusia agar bisa menjalani 
kehidupannya dengan baik. Sebagai 
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makhluk sudah sepantasnya manusia 
merasa bersyukur terhadap segala 
nikmat yang diberikan oleh Allah. 
Bersyukur merupakan suatu ungkapan 
terima kasih yang ditujukan kepada si 
pemberi nikmat. Sehingga sangat 
disayangkan jika manusia tidak 
menggunakan nikmat yang diberikan 
dengan sebaik-baiknya (Alpionika et al., 
2019).  

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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Bentuk kenikmatan yang 
diperoleh individu salah satunya adalah 
bantuan pendidikan berupa beasiswa 
bidikmisi bagi mahasiswa yang ekonomi 
terbatas untuk dapat melanjutkan 
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. 
Program bidikmisi atau sekarang dikenal 
dengan KIP Kuliah adalah bentuk 
bantuan dari pemerintah yang bertujuan 
untuk memberikan akses dan fasilitas 
pembebasan biaya pendidikan sehingga 
individu dapat melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi (Astuti et al., 2019). 

Universitas Negeri Padang 
(UNP) termasuk ke dalam perguruan 
tinggi penerima bantuan bidikmisi atau 
KIP Kuliah terbanyak. Jumlah mahasiswa 
bidikmisi atau KIP Kuliah berdasarkan 
data yang diperoleh dari Biro Akademik 
dan Kemahasiswaan (BAK UNP) 
sebanyak 7951 mahasiswa dengan 
rincian tahun masuk 2019 berjumlah 
1948, 2020 berjumlah 2191, 2021 
berjumlah 2049, dan tahun masuk 2022 
berjumlah 1763 mahasiswa. Mahasiswa 
yang menerima bantuan bidikmisi atau 
KIP Kuliah di UNP yaitu mahasiswa 
kurang mampu secara ekonomi ditandai 
dengan kepemilikan KIP (Kartu 
Indonesia Pintar). Adapun bantuan 
bidikmisi atau KIP Kuliah yang diterima 
mahasiswa berupa biaya kuliah dan uang 
saku bulanan.  

Fredrickson et al. (2003) 
mengatakan bahwa rasa syukur muncul 
sebagai gambaran dari perasaan puas 
yang timbul karena menerima suatu hal 
yang baik yang dapat memberikan 
kontribusi terhadap pengalaman hidup 
yang positif. Kebersyukuran merupakan 
suatu perasaan bahagia yang timbul 
ketika individu berada pada kondisi 
membutuhkan sesuatu ataupun dalam 
kondisi yang cukup, kemudian mendapat 
bantuan dari pihak lain akibatnya 
individu merasa cukup ataupun 
mendapat tambahan (Sulistyarini, 2010). 
Kebersyukuran yang dimiliki individu 
akan membuatnya berpikiran positif, 
optimis dengan apa yang diinginkan, 

tidak menyia-nyiakan kesempatan serta 
tidak mengeluh dengan keadaan 
(Maulida et al., 2022). Individu yang 
bersyukur yaitu individu yang senantiasa 
bekerja keras dan menggunakan nikmat 
yang diberikan sesuai dengan tujuan dari 
dianugerahkannya nikmat tersebut 
(Afandi et al., 2021).  

Hasil survei menunjukkan 
bahwa tingkat kepuasan mahasiswa 
bidikmisi terhadap bantuan yang 
diberikan yaitu 73,7% mengatakan puas, 
dan selebihnya 26,4% tidak puas. 
Sebanyak 57,9% mahasiswa mengatakan 
dana bidikmisi yang diberikan cukup, 
sedangkan sisanya 42,1% mahasiswa 
merasa kurang. Mahasiswa juga 
mengatakan bahwa mereka merasa 
kesulitan dalam memenuhi tuntutan dan 
tanggung jawab yang diberikan, 
misalnya dalam memenuhi tuntutan 
untuk memperoleh IPK sesuai dengan 
target yang ditetapkan, dimana masih 
terdapat mahasiswa bidikmisi yang 
memperoleh IPK di bawah standar 
ataupun memperoleh nilai mata kuliah di 
bawah B, wisuda tepat waktu, dan 
larangan untuk tidak mengajukan 
beasiswa lain ataupun menikah selama 
masih menerima bantuan bidikmisi serta 
mahasiswa kurang aktif dalam mengikuti 
program yang berkaitan dengan 
bidikmisi.  

Selain itu, mahasiswa juga 
mengeluh tentang proses pencairan dana 
bidikmisi yang menurut mereka sering 
mengalami keterlambatan atau tidak 
sesuai dengan jadwal pencairan. 
Menurut mahasiswa keterlambatan ini 
terjadi karena adanya kendala dalam 
prosedur pencairan, serta keterlambatan 
dalam pengajuan dan pengiriman data 
oleh pihak kampus. Survei yang 
dilakukan juga untuk melihat hal terkait 
dana yang diterima mahasiswa apakah 
sebanding dengan pengeluaran tiap 
bulannya, sebanyak 36,2% mengatakan 
sebanding, sedangkan sisanya  63,2% 
mengatakan tidak sebanding sehingga 
dalam upaya menanggulanginya 
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mahasiswa harus meminta uang 
tambahan ke orang tua, bekerja part 
time, meminjam uang ke teman dan ada 
juga yang meminta ke saudara. Dari data-
data penjelasan diatas dapat 
menunjukkan ada tidaknya 
kebersyukuran mahasiswa bidikmisi 
atau KIP Kuliah terhadap bantuan biaya 
pendidikan yang diberikan.  

Dalam konsep psikologi positif 
kebersyukuran dikenal dengan sebutan 
gratitude, yang merupakan salah satu 
emosi empatik atas kebaikan yang 
dilakukan oleh orang lain (Afandi et al., 
2021). Kebersyukuran merupakan emosi 
positif berupa penghargaan, 
penghormatan, dan kekaguman 
terhadap manfaat dari kebaikan atau 
bantuan orang lain yang ditandai dengan 
adanya perasaan gembira (McCullough 
et al., 2001). Watkins (2014) juga 
mengatakan bahwa gratitude 
merupakan salah satu bagian dari emosi 
positif dan juga termasuk sifat psikologi 
positif. Sebagai emosi positif gratitude 
merupakan suatu perasaan unik 
menyenangkan yang menimbulkan 
emosi dan motivasi tertentu saat 
mendapat manfaat dari orang lain yang 
memperlihatkan niat yang tulus, 
memerlukan pengorbanan, dan bernilai 
tinggi, bukan sekedar kewajiban, serta 
kebaikan tersebut bukan diperoleh 
karena usaha sendiri (Arif, 2016). Lebih 
lanjut, Watkins (2014) mengatakan 
kebersyukuran merupakan penghayatan 
seseorang terhadap berbagai kebaikan 
yang ia peroleh dalam hidup serta 
pengakuan bahwa orang lain memiliki 
kontribusi terhadap hal-hal baik 
tersebut.  

Kebersyukuran dalam islam 
seperti yang dijelaskan imam Al-Ghazali, 
yang mengatakan bahwa kebersyukuran 
disusun oleh tiga hal yaitu ilmu, keadaan, 
dan perbuatan. Ilmu yaitu memahami 
bahwa nikmat yang diterima semata 
berasal dari Dzat Yang Maha Pemberi. 
Keadaannya yaitu dengan menunjukkan 
perasaan gembira karena mendapat 

suatu kenikmatan. Amalnya yaitu dengan 
melaksanakan sesuatu yang bermanfaat 
dan dicintai oleh Dzat pemberi 
kenikmatan (Alfathimy, 2020). Secara 
kontekstual makna syukur berarti 
tindakan kebaikan dengan memberi 
bantuan kepada orang lain atas nikmat 
yang diberikan oleh Allah tanpa 
mengharapkan balasan kebaikan, namun 
hanya semata-mata mencari ridha Allah 
(Afandi et al., 2021). 

McCullough et al. (2002) 
menjelaskan tentang empat aspek dari 
gratitude yaitu Intensity merupakan 
kekuatan seseorang untuk merasakan 
perasaan bersyukur. Frequency yaitu 
orang yang bersyukur cenderung 
mengungkapkan rasa syukurnya setiap 
hari, kebersyukuran tersebut bisa 
muncul dari tindakan kebaikan 
sederhana yang dilakukan orang lain. 
Span yaitu individu memiliki banyak rasa 
syukur terhadap hal-hal dan aspek-aspek 
yang terdapat dalam kehidupan. Density 
yaitu individu mengungkapkan rasa 
syukur kepada banyak orang yang atas 
manfaat positif yang diterimanya. 

McCullough et al. (2002) 
berpendapat bahwa terdapat tiga faktor 
yang mempengaruhi gratitude yaitu, 
faktor kesejahteraan emosi, prososial 
dan religiusitas. Faktor tersebut 
mempengaruhi individu ketika 
mendapatkan suatu kenikmatan, 
kebaikan, manfaat maupun bantuan dari 
orang lain. Tate & Miller (1971) 
mengatakan bahwa individu yang 
religius mempunyai keinginan lebih 
besar untuk memberikan bantuan 
kepada pihak lain dibandingkan individu 
yang tidak beragama. Penelitian yang 
dilaksanakan oleh Arvianna et al. (2021) 
membuktikan bahwa terdapat hubungan 
positif antara religiusitas dan prososial. 
Sedangkan penelitian oleh Angelia et al. 
(2020) memperlihatkan ada hubungan 
religiusitas dengan regulasi emosi, yaitu 
jika religiusitas yang dimiliki individu 
tinggi maka kemampuan individu dalam 
meregulasi emosinya juga akan tinggi. 
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Emmons juga menjelaskan bahwa 
individu yang memiliki tingkat 
religiusitas yang tinggi akan cenderung 
sering menunjukkan kebersyukuran 
dibandingkan dengan individu dengan 
tingkat religiusitas yang rendah 
(Alfathimy, 2020). Sehingga dari 
beberapa faktor tersebut religiusitas 
menjadi faktor yang sangat berpengaruh 
dalam menciptakan kebersyukuran atau 
gratitude bagi setiap individu karena 
dengan adanya religiusitas dalam diri 
individu akan mampu menciptakan 
kesejahteraan emosi dan meningkatkan 
perilaku prososial yang dimilikinya. 

Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian oleh Amin (2012) 
menunjukkan jika religiusitas yang 
dimiliki individu semakin tinggi, maka 
tingkat gratitude yang dimiliki oleh 
seorang individu juga akan tinggi. 
Kemudian hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rosmarin, et al. (2011) 
menunjukkan bahwa religiusitas dapat 
meningkatkan munculnya rasa 
kebersyukuran dan memiliki manfaat 
secara psikologis, selain itu juga 
dikatakan bahwa gratitude dan 
religiusitas tidak terpisahkan untuk 
setiap orang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa kualitas keagamaan memberikan 
pengaruh terhadap rasa kebersyukuran 
yang dimiliki individu. 

Religiusitas merupakan suatu 
keshalihan atau besarnya kepatuhan dan 
pengabdian pada agama (Syaiful, 2013). 
Religiusitas juga diartikan sebagai 
keterikatan individu dengan ajaran 
agama yang diwujudkan dalam proses 
hubungannya dengan manusia lain 
sebagai makhluk dan Tuhan sebagai 
pencipta (Ancok & Suroso, 2011). Sesuai 
dengan pendapat Sukri (2018) 
religiusitas adalah cara seseorang dalam 
memahami, meyakini, menilai, serta 
menjalankan ritual agama yang 
diyakininya, serta menerapkan ajaran 
agama tersebut dalam kehidupannya. 
Selain itu, Huber & Huber (2012) 
religiusitas merupakan sesuatu yang 

berkaitan tentang seberapa sering 
seseorang menjalankan perintah 
agamanya, karakteristik seseorang 
dalam menjalankan agamanya, seberapa 
penting agama bagi seseorang, dan 
bagaimana seseorang dalam menghayati 
agamanya. Religiusitas individu dapat 
diukur berdasarkan intensitas 
menjalankan kewajiban dan nilai-nilai 
agama yang paling menonjol dengan 
mengerjakan lima dimensi keagamaan 
yang ada di dalam agama tersebut 
meliputi dimensi intelektual, dimensi 
ideologi, dimensi praktik agama baik 
yang bersifat publik maupun individu, 
serta pengalaman agama.  

Watkins (2003) mengatakan 
bahwa gratitude tidak bisa dilepaskan 
dari aspek ketuhanan, dikarenakan 
individu yang banyak terlibat dalam hal 
yang berkaitan dengan agama akan 
cenderung lebih bersyukur. Kraus et al. 
(2015) juga mengatakan bahwa individu 
yang memiliki sifat yang religius 
cenderung lebih mudah dalam 
bersyukur. Sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Amin (2012) dan 
beberapa penelitian lainnya seperti 
penelitian Agata & Fransisca (2015), 
Bhargava dan Kaura (2020) yang 
mengatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat religiusitas, maka semakin tinggi 
tingkat gratitude yang dimiliki seorang 
individu. Emmons (2012) mengatakan 
bahwa gratitude merupakan ciri afektif 
positif yang terdapat dalam religiusitas. 

Berdasarkan uraian fenomena, 
penelitian-penelitian yang berkaitan 
dengan fenomena, dan hasil survei yang 
diperoleh, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan religiusitas dengan gratitude 
pada mahasiswa penerima Bidikmisi 
atau KIP Kuliah Universitas Negeri 
Padang”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif yang melihat 
hubungan religiusitas dengan gratitude 
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pada mahasiswa penerima bidikmisi 
atau KIP Kuliah Universitas Negeri 
Padang dengan menggunakan analisis 
korelasi product moment. Pendekatan 
kuantitatif merupakan suatu metode 
penelitian ilmiah dimana datanya 
disajikan dalam bentuk angka serta 
memakai analisis statistik (Sugiyono, 
2013). Teknik pengambilan sampel yaitu 
teknik Proportionate stratified random 
sampling yang digunakan apabila 
anggota atau unsur dalam pupulasi tidak 
homogen dan bertingkat secara 
proporsional (Sugiyono, 2013). Sampel 
yang diperoleh sebanyak 274 orang. 

Penelitian menggunakan skala 
likert. Skala religiusitas menggunakan 
skala yang dikembangkan oleh Purnomo 
& Suryadi (2017) dengan menggunakan 
lima dimensi dari Huber & Huber (2012). 
Sedangkan skala gratitude menggunakan 
instrumen yang dikembangkan oleh 
Fauziyah (2020) berdasarkan pada 4 
aspek dari McCullough, Emmons, dan 
Tsang (2002).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini  ditujukan kepada 
mahasiswa Universitas Negeri Padang 
yang menerima bidikmisi atau KIP 
Kuliah  yaitu sebanyak 274 orang.  
Variabel  gratitude disusun berdasarkan 
aspek yang telah dikemukakan oleh 
McCullough, Emmons dan Tsang (2003) 
yaitu terdiri dari aspek intensity, 
frequency, span, dan density. Menurut 
Watkins et al. (2003) gratitude adalah 
suatu karakter afektif yang menunjukkan 
sikap menghargai kehidupan sebagai 
karunia atau nikmat serta menyadari 
pentingnya mengalami dan 
mengungkapkan penghargaan tersebut. 
Lebih lanjut, Fitzgerald (1998) 
berpendapat bahwa gratitude 
merupakan suatu perasaan berterima 
kasih dan sebagai respon dari karunia 
yang diperoleh, baik karunia yang 
dirasakan secara nyata dalam keadaan 
aman, nyaman, dan alamiah maupun 
ketika memperoleh sesuatu yang kurang 

menyenangkan dan tekanan dari orang 
lain atau lingkungan.  

Berdasarkan skala gratitude dan 
religiusitas dilakukan pengkategorian 
sampel penelitian yang dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 1. Kategorisasi Data Variabel Gratitude 

Skor Kategorisasi Subjek 
F (Σ) (%) 

123,5 < X Sangat Tinggi  102 37,2% 
104,5 < X ≤ 

123,5 
Tinggi 118 43,1% 

85,5 < X ≤ 
104,5 

Sedang   53 
 

19,3% 

66,5 < X ≤ 
85,5 

Rendah 1 
 

0,4% 

X ≤ 66,5 Sangat Rendah 0 0% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan 

bahwa mahasiswa penerima bidikmisi 
atau KIP Kuliah Universitas Negeri 
Padang memiliki gratitude pada kategori 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
secara umum subjek mampu dalam 
memunculkan perasaan bersyukur 
dalam dirinya seperti kecenderungan 
untuk mengungkapkan rasa terima kasih 
terhadap hal-hal sederhana yang 
diterima, menghargai pemberian dari 
orang lain, serta memiliki keinginan 
untuk membalas kebaikan yang 
diberikan oleh orang lain. Dalam 
penelitian ini juga didapatkan bahwa 
rata-rata empirik subjek lebih tinggi dari 
rata-rata hipotetik sehingga dapat 
diartikan bahwa mahasiswa penerima 
bidikmisi atau KIP Kuliah Universitas 
Negeri Padang yang diteliti memiliki 
gratitude lebih tinggi dibandingkan 
populasi pada umumnya. Artinya 
mahasiswa Universitas Negeri Padang 
yang menerima bidikmisi atau KIP kuliah 
mampu untuk selalu optimis, berpikiran 
positif, tidak mengeluh dengan keadaan, 
serta menggunakan nikmat yang 
diberikan dengan baik. Sesuai dengan 
penelitian Maulida et al. (2022) yang 
menyebutkan bahwa kebersyukuran 
yang dimiliki individu akan membuatnya 
berpikiran positif, optimis dengan apa 
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yang diinginkan, tidak menyia-nyiakan 
kesempatan serta tidak mengeluh 
dengan keadaan.   

 
Tabel 9. Kategorisasi Data Variabel 

religiusitas 

Skor Kategorisasi 
Subjek 

F 
(Σ) (%) 

96,25 < X Sangat Tinggi 262 95,6% 
83,75 < X 
≤ 96,25 

 
Tinggi 11 4% 

71,5 < X ≤ 
83,75 Sedang 1 0,4% 

58,75 < X 
≤ 71,25 Rendah 0 0% 

X ≤ 58,75 Sangat Rendah 0 0% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan 

bahwa mahasiswa penerima bidikmisi 
atau KIP Kuliah Universitas Negeri 
Padang memiliki religiusitas pada 
kategori sangat tinggi dari populasi pada 
umumnya. Tingginya tingkat religiusitas 
disebabkan oleh beberapa faktor, 
menurut jalaluddin (2012) faktor yang 
mempengaruhi sikap keagamaan yaitu 
faktor intern dan ekstern. Pada faktor 
intern, yaitu potensi dalam diri manusia 
yang termuat dalam aspek kejiwaan, 
seperti naluri, akal, perasaan, dan 
kehendak. Hal ini sesuai dengan sebagian 
besar subjek dalam penelitian yang 
meyakini hal-hal yang ada dalam hidup 
sudah ada yang mengatur. Pada faktor 
ekstern, yaitu potensi yang bersumber 
dari luar diri yang mendorong manusia 
untuk beragama karena pengaruh dari 
luar dirinya seperti ajakan dari orang 
lain, pengetahuan yang diperoleh dari 
suatu komunitas, serta kejadian-kejadian 
besar yang terjadi dalam hidup yang 
membuat seseorang yakin bahwa 
keberadaan Tuhan itu nyata. Sesuai 
dengan penelitian ini sebagian besar 
subjek penelitian mengikuti komunitas 
keagamaan, serta merasakan hal-hal 
yang membuatnya tersentuh da 
meyakini bahwa Tuhan itu ada.   

Uji normalitas dan uji linearitas 
dilakukan untuk menguji kelayakan data 
penelitian.  

 
Tabel 3. Hasil uji normalitas data 

Variabel  SD  Mean  P Ket  
Religiusitas  8,374 111,87 0,081 Normal  
Gratitude  15,070 117,97 0,577 Normal  

 
Dari tabel 3 tersebut, dapat 

dilihat bahwa skala religiuisitas dan 
skala gratitude berdasarkan data hasil 
penelitian berdistribusi secara normal. 
Selanjutnya, dari hasil uji linearitas 
didapatkan nilai p = 0,346 (p > 0,05) 
serta nilai F = 1,091 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa uji asumsi dalam 
penelitian ini dapat terpenuhi. 

Kemudian dilakukan uji 
hipotesis untuk mengetahui apakah 
hipotesis penelitian diterima atau 
ditolak. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah didapatkan serta dilakukan 
pengolahan data, diperoleh koefisien 
korelasi sebesar r = 0,517 dan p = 0,000 
(p < 0,01) yang menandakan bahwa 
religiusitas memiliki hubungan positif 
signifikan dengan gratitude pada 
mahasiswa penerima bidikmisi atau KIP 
Kuliah dan dapat diartikan bahwa setiap 
kenaikan religiusitas akan diikuti dengan 
kenaikan dari gratitude yang dimiliki 
mahasiswa yang menerima bidikmisi 
atau KIP Kuliah. Merujuk dari hasil 
penelitian tersebut juga didukung oleh 
hasil penelitian dari Bhargava dan Kaura 
(2020) yang menemukan bahwa 
religiusitas memiliki hubungan secara 
signifikan dengan gratitude serta 
semakin tinggi religiusitas maka akan 
semakin tinggi gratitude mahasiswa.   
 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan 
pengujian hipotesis yang dilakukan pada 
penelitian ini mengenai hubungan 
religiusitas dengan gratitude pada 
mahasiswa penerima bidikmisi atau KIP 
Kuliah Universitas Negeri Padang, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwasanya 
terdapat hubungan positif signifikan 
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antara religiusitas dengan gratitude pada 
mahasiswa penerima bidikmisi atau KIP 
Kuliah Universitas Negeri Padang. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
semakin tinggi religiusitas seseorang 
maka akan semakin tinggi gratitude. 
Sebaliknya, semakin rendah religiusitas 
seseorang maka akan semakin rendah 
gratitude. 
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